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ABSTRAK 
 
Nama  : Yuliana Cahyani 
NIM  : 20700114002 
Judul : Efektivitas Media Blok Pecahan dan Media Power Point 
terhadap Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan  
Siswa Kelas VII SMPN 2 Barombong. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui tingkat pemahaman konsep 
operasi pecahan siswa kelas VII SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya 
media Blok Pecahan. 2)Mengetahui tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan siswa kelas VII SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya media 
Power Point.3) Mengetahui efektivitas perbandingan media blok pecahan dan 
media power point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi pecahan 
siswa kelas VII SMPN 2 Barombong. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian quasi-eksperimental. Populasi dalam sampel ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII SMPN 2 Barombong yang berjumlah 160 orang. 
Pengambilan sampel dengan teknik simple class random sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 64 orang (kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2). 
Instrument penelitian ini menggunakan tes dengan kriteria yang berdasarkan 
pada indikator pemahaman konsep. Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yaitu uji t, serta uji 
efektivitas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tingkat  pemahaman konsep 
operasi pecahan siswa pada kelas VII SMPN 2 Barombong pada kelas 
eksperimen1 yakni dengan menggunakan media pembelajaran yaitu blok 
pecahan berada pada kategori sedang dengan frekuensi 16 dan persentase 
sebesar 50%. Sedangkan tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa 
pada kelas VII SMPN 2 Barombong pada kelas eksperimen2 yakni dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu power point berada pada kategori 
sedang dengan frekuensi 15 dan persentase sebesar 46,875%. Berdasarkan uji 
efektivitas menggunakan rumus efisiensi relative yang memperoleh nilai 
R            , diperoleh bahwa penerapan media blok pecahan lebih 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep operasi pecahan 
dibandingkan dengan menggunakan media power point. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 
secara umum mempunyai arti sebagai suatu  proses kehidupan dalam  
mengembangkan potensi diri setiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupannya. Pendidikan sangatlah penting keberadaannya 
dalam suatu manyarakat terutama bagi bangsa dan Negara, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q.S Al Mujadilah /58:11 
                         
                          
            
Terjemahnya :  
Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat  (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
1
  
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan diangkat derajatnya  oleh Allah swt. Orang yang beriman 
tanpa dibekali ilmu akan lemah begitupun juga orang yang berilmu namun 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemahnya (Bandung: Al-Huda, 2005), 
h. 544. 
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tidak dibekali dengan iman maka akan sia-sia karena tidak akan berarti apa-
apa. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa betapa pentingnya peran 
pendidikan bagi manusia karena dengan pendidikan maka manusia (peserta 
didik) dapat  menimbah ilmu pengetahuan. 
Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) berbunyi: “Pendidikan diartikan 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.2 Berdasarkan undang-undang 
tersebut akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan anak memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan Negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepada pembentukan 
sikap, pengembangan kecerdasan  atau intelektual, serta pengembangan 
keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan. Ketiga aspek inilah (sikap, 
kecerdasan, dan keterampilan) yang menjadi arah dan tujuan pendidikan yang 
harus diupayakan.  
 
                                                             
2
UU SISDIKNAS “Undang-undang Sistem Pendidikan Nomor 20”, 
http://www.salamedukasi.com/2016/07/download-uu-nomor-20-tahun-2003-tentang.html (19 
Oktober 2017). 
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Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika 
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang 
merasa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan, 
bahkan momok yang menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa 
yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 
matematika. Marti berpendapat bahwa, objek matematika bersifat abstrak 
tersebut merupakan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi peserta didik 
dalam mempelajari matematika. Tidak hanya peserta didik, guru pun juga 
mengalami kendala dalam mengajarkan matematika terkait sifatnya yang 
abstrak tersebut. Konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan mudah 
bila bersifat konkrit. Karenanya pengajaran matematika harus dimulai dari 
tahapan konkrit. Lalu diarahkan pada tahapan semi konkrit, dan pada akhirnya 
siswa dapat berfikir dan memahami matematika secara abstrak.
3
 Oleh karena 
matematika itu abstrak sehingga perlu adanya suatu cara atau media bagi 
seorang pendidik dalam memberikan pemahaman konsep materi matematika 
kepada peserta didiknya. 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 
terorganisasi secara sistematik.
4
 Di dalam ilmu matematika, yang terpenting 
adalah memahami konsep dari materi tersebut bukan hanya dengan 
                                                             
3
Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 2. 
4
Rully Charitas  Indra Prahmana, Mengenal Matematika Lebih Dekat (Yogyakarta: 
Jambusari, 2015), h. 3. 
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menghafalkan rumus-rumusnya, karena ketika peserta didik telah memahami 
konsep dari materi tersebut maka akan lebih mudah untuk lanjut pada materi 
berikutnya sebab dalam matematika itu bersifat sistematis, jadi ketika peserta 
didik tidak paham akan konsep awal dari materi tersebut maka akan sulit 
baginya untuk lanjut pada materi berikutnya. Contohnya pada materi pecahan, 
ketika peserta didik tidak mampu memahami konsep dari pecahan maka akan 
sulit untuk mengoperasikan atau mengkalkulasikan beberapa pecahan. Hal 
terpenting lainnya adalah bagaimana menyampaikan materi yang dapat 
menarik minat dan perhatian peserta didik agar konsep dari materi itu 
tersampaikan. 
Pada dasarnya pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan atau 
menyampaikan informasi kepada siswa. Ada dua cara yang dapat ditempuh, 
yakni melalui pendengaran dan melalui penglihatan. Jika guru menggunakan 
alat bantu penglihatan (visual aids), seperti buku, gambar, peta, bagan, film, 
model, dan alat-alat demonstrasi maka siswa akan belajar lebih efektif sebab 
hal-hal yang telah dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih 
jelas, mudah mengingatnya, dan mudah pula dipahami.
5
 Rasinalitas itulah 
yang menjadi dasar disarankannya penggunaan alat-alat pengajaran atau 
media pendidikan dalam proses belajar mengajar. Mengkonkritkan sesuatu 
yang abstrak.  
                                                             
5
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. 
VIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 201. 
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Ada beberapa konsep atau defenisi media pendidikan atau media 
pembelajaran. Rossi dan breidle dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya.
6
 Hal tersebut akan memudahkan pendidik menyampaikan 
informasi berupa materi kepada peserta didiknya. 
Agar proses informasi dan komunikasi pembelajaran berjalan dengan 
baik, maka sumber, materi, media, dan siswa harus dipersiapkan dengan baik 
agar siswa sebagai penerima dapat menerima, menyimpan, dan mengungkap 
kembali pesan atau informasi pembelajaran.
7
 Harus kita akui bahwa media 
memberikan kontribusi positif dalam suatu  proses pembelajaran.
8
 Rossi dan 
breidle dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan 
pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, dan sebagainya.
9
 
Pembelajaran yang menggunakan media yang tepat, akan memberikan hasil 
yang optimal bagi pemahaman siswa terhadap materi yang sedang 
dipelajarinya. Menurut Kemp, kontribusi  media dalam pembelajaran yaitu: 
                                                             
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 
VII; Jakarta: Prenada Media Grup, 2010), h. 163. 
7
Wahyudi Djaja, Desain Pembelajaran: Konsep, Model, dan Aplikasinya  Dalam 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 8. 
8
Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 3-4. 
9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 
163. 
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1. Penyampaian pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3. Waktu penyampaian pembelajaran dapat  diperpendek. 
4. Kualitas pembelajarann dapat ditingkatkan. 
5. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan. 
6. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
7. Peran guru berubah ke arah  yang positif. 
Power point adalah salah satu  jenis media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran, sebab selain memanfaatkan perkembangan 
teknologi yang ada media tersebut sangat menarik untuk digunakan dalam 
menyampaikan materi ajar, sehingga materi yang kita sampaikan dapat 
diserap dengan baik oleh peserta didik. 
Power point merupakan program yang memiliki kemampuan yang 
sangat baik dalam menyajikan sebuah materi presentasi, dan sudah banyak 
digunakan dalam dunia pendidikan. Penggunaan media ini di kalangan 
Pamong belajar sendiri masih menjadi sebuah hal yang menarik perhatian.  
Hasil-hasil teknologi informasi dan komunikasi ini banyak membantu 
manusia untuk dapat belajar secara cepat. Dengan demikian selain sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari, teknologi informasi dan komunikasi  dapat 
dimanfaatkan untuk merevitalisasi proses belajar yang pada akhirnya dapat 
7 
 
 
 
mengadaptasikan peserta didik dengan lingkungan dan dunia kerja.
10
 Dengan 
adanya teknologi informasi inilah yang sangat membantu dalam dunia 
pendidikan khususnya pada bidang ilmu matematika yang bersifat abstrak. 
  Alat peraga merupakan bagian dari media yang dapat kita gunakan 
sebagai alat bantu pendidikan yakni alat-alat yang digunakan oleh pendidik 
dalam menyampaikan pendidikan/pengajaran. Alat peraga sangat membantu 
proses pembelajaran dan dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang saat itu sedang berlangsung. Salah satu 
jenis alat peraga matematika yang dapat digunakan pada materi pecahan 
adalah alat peraga blok pecahan. Dimana selain mudah digunakan alat peraga 
ini juga sangat menarik sehingga sangat membantu dalam proses 
pembelajaran sebab dapat mengkonstribusikan pecahan yang sifatnya abstrak 
dan bentuknya yang lingkaran tersebut yang memudahkan siswa dalam 
memahami konsep pecahan dan operasi pecahan karena bentuknya yang 
simetris. 
Menurut teori belajar Zoltan P. Dienes dalam Muchtar Karim beliau 
berpendapat bahwa menggunakan berbagai sajian (representasi) tentang 
konsep matematika akan dapat membuat anak lebih memahami secara penuh  
konsep tersebut dibandingkan dengan menggunakan suatu macam sajian. 
Oleh karena itu adanya suatu alat peraga pada pembelajaran matematika akan 
lebih membuat siswa memahami konsep  yang dipelajari. Guru tidak hanya 
menjelaskan suatu konsep dengan satu macam sajian misalnya dengan metode 
                                                             
10
Daryanto, Media Pembelajaran, Peranannya Sangat Penting (Yogyakarta: Gava 
Media, 2013), h. 158-159. 
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ceramah, tapi juga menggunakan berbagai sajian menggunakan alat peraga. 
Dengan adanya alat peraga matematika, tidak hanya guru yang bertindak 
secara aktif dalam proses pembelajaran, tetapi siswa juga mampu terlibat aktif 
dengan mencoba memperagakan alat peraga pembelajaran semabari 
memahami tentang konsep yang sedang dipelajari.
11
 Ketika peserta didik 
secara langsung turut berinteraksi maka akan lebih mudah baginya dalam 
memahami pembelajaran ketimbang saat mereka hanya mendengar maupun 
melihat saja. 
Hasil observasi pada SMP Negeri 2 Barombong yang dilakukan pada 
tanggal 15 Maret 2017, diperoleh pemahaman konsep pesarta didik terhadap 
materi pecahan berada pada kategori yang masih sangat rendah yakni kurang 
dari nilai KKM 75. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan, dari 32 
orang peserta didik hampir semuanya kurang lebih 25 peserta didik tidak 
mampu menyelesaikan operasi pecahan dikarenakan pemahaman konsep 
dasar mereka yang masih sangat kurang. Selain itu setelah mewawancarai 
guru bidang studi matematika disekolah SMP Negeri 2 Barombong yakni Ibu 
Hasna Irawati S.Pd., M.Pd, ternyata mereka memang selalu keliru pada saat 
mengoperasikan pecahan, misalnya 
 
 
 + 
 
 
 = 
 
 
, dengan cara menjumlahkan 
masing-masing pembilang dan penyebutnya. Padahal sebenarnya cara 
penyelesaiannya adalah dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu 
jika itu penjumlahan dan pengurangan sehingga hasil yang diperoleh adalah 
 
 
. 
                                                             
11
Muchtar Karim, Pendidikan Matematika (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Bagian Proyeksi Pengembangan Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar,1996), h. 19. 
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Selain itu, ketika guru menjelaskan materi pelajaran masih terdapat beberapa 
peserta didik yang berbicara dan saling bergurau dengan temannya, melamun, 
bahkan sangat ribut, meskipun gurunya menegur namun perhatian mereka 
beralih hanya dalam waktu sekejab setelah itu mereka kembali tidak 
menghiraukan gurunya dan sibuk dengan aktivitas mereka.
12
 Hal tersebut jelas 
terlihat saat sedang mengopservasi di sekolah tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Laila Fadlilah tentang “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika  Melalui Alat Peraga Blok 
Pecahan Siswa kelas V”, menyatakan bahwa setelah diterapkan media blok 
pecahan pada siswa SD kelas V prestasi belajar siswa dan aktivitas siswa 
meningkat dan mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
13
 dan 
pada penelitian yang dilakukan oleh Ismiati Nur Halimah dan Jenni Is 
Poerwanti dan Djaelani tentang “Penggunaan Media Blok Pecahan Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan Pecahan Sederhana”, 
menyatakan bahwa terjadi pula peningkatan kemampuan penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana setelah menerapkan media blok pecahan terhadap 
siswa SD kelas IV.
14
 Pada Hasil Penelitian lain dari Chandra Putri Tirtiana 
tentang “ Pengaruh Kreativitas Belajar, Penggunaan Media Pembelajaran 
Power Point , dan Lingkungan  Keluarga terhadap Hasil Belajar Mata 
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Umi Laila Fadlilah, Upaya meningkatkan Prestasi Belajar matematika melalui Alat 
Peraga Blok Pecahan Siswa Kelas V, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (2016), h. 1. 
14
 Ismiati Nur Halimah dan Jenni Is Poerwanti dan Djaelani, Penggunaan Media 
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Jurnal Pendidikan (2009), h. 1. 
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Pelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas X AKT SMK Negeri 2 Blora Tahun 
Ajaran 2012/2013”, menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara kreativitas belajar, penggunaan media pembelajaran power point, dan 
adanya pengaruh langsung dan tidak langsung antara kreativitas belajar, 
penggunaan media pembelajaran power point, dan lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar.
15
 Serta pada hasil penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Virlina Zuhanisani dan Sumardi tentang “Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Pada Materi Pecahan dengan Media Alat Peraga Matematika bagi 
Siswa kelas VII B SMP Negeri 2 Gatak Tahun Ajaran 2012/2013”, 
menyatakan bahwa media alat peraga dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan.
16
 Dari 
sekian hasil penelitian tersebut yang semua hasilnya memperlihatkan adanya 
dampak yang positif antara media power point dan media blok pecahan 
terhadap pemahaman konsep operasi pecahan pada peserta didik, hal tersebut 
dapat terjadi karena dengan penggunaan media atau alat bantu pembelajaran 
akan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep operasi pecahan, 
selain itu juga karena adanya ketertarikan mengikuti pembelajaran sebab 
penggunaan media akan lebih menarik ketimbang hanya dengan 
menggunakan proses pembelajarann langsung tanpa media yang hanya 
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membuat peserta didik berimajinasi dalam pembelajaran tersebut karena 
matematika yang bersifat abstrak. Tentu hasilnya akan sangat berbeda ketika 
menggunakan media dan saat tidak menggunakan media pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Media Blok Pecahan dan Media Power 
Point Terhadap Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Barombong” karena dari beberapa hasil penelitian tersebut 
media selalu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik 
karena memudahkan mereka dalam memahami konsep baik itu media blok 
pecahan maupun media power point, sehingga timbul ketertarikan peneliti 
dalam melihat keefektivan kedua media tersebut. Bahwasanya dari kedua 
media tersebut manakah yang paling efektif dalam memberikan pemahaman 
konsep operasi pecahan pada peserta didik kelas VII. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII 
SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya media Blok Pecahan ?. 
2. Bagaimana tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII 
SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya media Power Point ?. 
3. Bagaimana efektivitas perbandingan media blok pecahan dan media 
power point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa 
kelas VII SMPN 2 Barombong? . 
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C. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII 
SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya media Blok Pecahan. 
2. Mengetahui tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII 
SMPN 2 Barombong setelah diterapkannya media Power Point. 
3. Mengetahui efektivitas perbandingan media blok pecahan dan media 
power point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa 
kelas VII SMPN 2 Barombong. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini dapat 
menambah kualitas keilmuan yang berguna dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah 
dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, khususnya peningkatan dalam 
memahami konsep dari pecahan dan cara mengoperasikan pecahan. 
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b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru dalam 
upaya pengembangan media dan metode/cara menyampaikan materi 
semenarik mungkin agar konsep dari materi yang di ajarkan bisa 
tersampaikan. 
c. Bagi Siswa 
Informasi dari hasil penelitian ini diharapkan  dapat dimanfaatkan oleh 
siswa dalam upaya meningkatkan minatnya terhadap matematika dan 
menghilangkan rasa jenuh terhadap matematika. Sehingga mereka dengan 
mudah dapat memahami setiap konsep dari materi yang diajarkan. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  atau data 
awal bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji hal yang sama secara lebih 
mendalam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Sering terjadi salah tafsir bahwa penggunaan alat bantu pengajaran 
menjadikan pekerjaan guru lebih efisien sehingga para calon guru diwajibkan 
mempelajari alat-alat pengajaran atau peraga atau media pendidikan pada 
lembaga pendidikan guru. Padahal sebenarnya, alat bantu pengajaran lebih 
banyak berguna membantu siswa belajar ketimbang membantu guru 
mengajar. Itu sebabnya, mempelajari masalah alat bantu belajar tidak bisa 
asal-asalan. Dengan adanya bantuan media maka akan memudahkan 
penyampaian informasi kepada peserta didik. Dengan bantuan media maka 
akan memudahkan dalam penyampaian informasi. 
Pada dasarnya pekerjaan guru adalah mengkomunikasikan 
pengalaman kepada siswa. Ada dua cara yang dapat ditempuh, yakni melalui 
pendengaran dan melalui penglihatan. Jika guru menggunakan alat bantu 
penglihatan (visual aids), seperti buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan 
alat-alat demonstrasi maka siswa akan belajar lebih efektif sebab hal-hal yang 
telah dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih jelas, mudah 
mengingatnya, dan mudah pula dipahami.
1
 Rasinalitas itulah yang menjadi 
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Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. 
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dasar disarankannya penggunaan alat-alat pengajaran atau media pendidikan 
dalam proses belajar mengajar. 
Ada beberapa tafsiran tentang pengertian media pengajaran. Secara 
umum media merupakan kata jamak dari “medium” yang berarti perantara 
atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, 
seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas 
dalam bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang  pengajaran 
atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan atau media 
pembelajaran.
2
 Jadi kata media ini banyak digunakan dalam bidang keilmuan. 
Ada beberapa konsep atau defenisi media pendidikan atau media 
pembelajaran. Rossi dan breidle dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa 
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, dan 
sebagainya.  Menurut rossi alat-alat semacam itu kalau digunakan dan 
diprogramkan untuk pendidikan maka merupakan media pembelajaran. 
Namun demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan saja, akan tetapi 
hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. 
Gerlanc dan Ely dalam menyatakan bahwa media itu meliputi orang, bahan, 
peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Jadi dalam pengertian ini 
media bukan hanya alat perantara seperti TV, Radio, slide, bahan cetakan, 
tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau juga berupa  
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 
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kegiatan semacam diskusi, seminar, karya wisata, simulasi, dan lain 
sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, 
mengubah sikap siswa, atau untuk menambah keterampilan.
3
 Pengertian 
media yang dikemukan oleh Gerlanc merupakan pengertian media secara 
lebih luas.  
Pendapat lain merumuskan media  dalam arti sempit  dan dalam arti 
luas. Dalam arti sempit , media pengajaran hanya meliputi media yang dapat 
digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan 
dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang 
kompleks, tetapi juga mencakup alat-alat sederhana,seperti slide, fotografi, 
diagram, dan  bagan buatan guru, objek-objek nyata kunjungan ke luar 
sekolah. Romiszowski merumuskan media pengajaran sebagai penyampaian 
pesan berinteraksi dengan siswa melalui pengindraannya. Siswa juga dapat 
dipanggil untuk  menggunakan sesuatu alat indranya untuk menerima 
informasi, atau dapat  juga menggunakan kombinasi alat indra sekaligus 
sehingga kegiatan berkomunikasi lebih seksama.
4
 Semakin banyak indra yang 
berperan dalam pembelajaran maka akan semakin memudahkan peserta didik 
dalam memahami informasi yang disampaikan pendidik. 
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b. Manfaat dan Fungsi Media 
Media dalam pembelajaran itu perlu adanya karena memberikan 
banyak manfaat yakni :
5
 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
3) Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara 
peserta didik dan sumber belajar. 
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 
menimbulkan persepsi yang sama. 
6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu 
guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, peserta 
didik (komunikan), dan tujuan pembelajaran. Jadi, media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Selain itu, konstribusi media pembelajaran menurut Kemp and Dayton 
adalah sebagai berikut :
6
 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3) Pembelajaran lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar. 
4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun 
diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap  materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru mengalami perubahan kearah yang positif. 
Selain itu, fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu :
7
 
1)  Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 
3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 
4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. 
5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran. 
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 
7) Meningkatkan kualitas pelajaran. 
 
Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk :
8
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1) Meningkatkan motivasi  belajar pembelajar. 
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 
3) Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk 
belajar. 
4) Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik sehingga 
memudahkan pembelajar untuk belajar. 
5) Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. 
6) Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 
7) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang 
disajikan pengajar lewat media pembelajar. 
Jadi media itu memiliki banyak fungsi, baik itu fungsi untuk peserta 
didiknya maupun pendidiknya. Hal inilah yang akan menunjang mutu 
pendidikan di Indonesia dengan meningkatkan pemahaman peserta didik yang 
dibantu dengan adanya media pembelajaran. 
c. Pentingnya Penggunaan Media 
Menurut Dale dalam Azhar Arsyad agar proses belajar mengajar dapat 
berhasil dengan baik, siswa sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua 
alatindranya. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stimulus) yang 
dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak indra yang digunakan 
untuk menerima dan mengolah informasi maka semakin besar kemungkinan 
informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan 
demikian, siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan 
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mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan.
9
 Media 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
10
 Ketika pesan yang disampaikan 
bersifat verbalistis maka akan sulit dipahami oleh peserta didik, hal ini 
membutuhkan adanya media untuk memperjelas pesan tersebut karena dapat 
dilihat maupun didengar langsung oleh peserta didik. 
Levie & Levie dalam Azhar Arsyad mengatakan bahwa setelah ia 
yang membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui stimulus 
gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa 
stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas 
seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan meghubung-
hubungkan fakta dan konsep. Dilain pihak, stimulus verbal memberi hasil 
belajar yang lebih apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berurut-
urutan (sekuensial).
11
 Sehingga  adanya media yang berupa media visual 
maupun verbal penting adanya dalam dunia matematika agar peserta didik 
dapat mengingat dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep dari materi 
yang telah diajarkan. 
Belajar dengan menggunakan indera ganda (pandang dan dengar) 
berdasarkan konsep di atas akan memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa 
akan belajar lebih banyak daripada jika materi pelajaran hanya disajikan 
dengan sangat sederhana (pembelajaran langsung dalam metode ceramah). 
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Humalik dalam Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan 
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan manarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Sejalan dengan 
uraian ini, Yunus mengungkapkan “Bahwasanya media pembelajaran paling 
besar pengaruhnya bagi indra dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang 
yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkatan pemahamannya dan 
lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibanding dengan mereka yang 
melihat, atau  melihat dan mendengarnya”. Selanjutnya, Ibrahim menjelaskan 
betapa pentingnya media pembelajaran karena “Media pembelajaran 
membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid 
dan memperbarui semangat mereka. Membantu memantapkan pengetahuan 
pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran”12. Jelas berbeda tingkat 
pemahaman dan daya ingat peserta didik yang hanya mendengar saja dengan 
yang melihat secara langsung. Dan akan lebih maksimal lagi ketika peserta 
didik menggunakan kedua indranya yakni pendengaran dan penglihatannya. 
                                                             
12
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16. 
22 
 
Levie & Lentz dalam Azhar Arsyad mengemukakan empat fungsi 
media pembelajaran, khususnya media visual yaitu :
13
 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik 
dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu 
pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak 
memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan 
melalui overhead proyektor dapat menenangkan dan mengarahkan 
perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan 
demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran 
semakin besar. 
2) Fungsi  afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat  informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
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informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 
lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 
atau disajikan secara verbal. 
d. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Ciri-cirinya yaitu : 
1) Ciri fiksatif 
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek. 
2) Ciri Manipulatif 
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 
disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik 
pengambilan gambar. 
3) Ciri distributif 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 
relatif sama mengenai kejadian itu. 
 
 
e. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka dirasa sangat 
perlu untuk melakukan pengelompokkan terhadap berbagai mdia pendidikan 
24 
 
yang ada tersebut. Pengelompokan ini secara praktis dimaksudkan agar 
memudahkan kita sebagai pengguna dalam memahami prinsip penggunaan, 
perawatan dan pemilihan media dalam proses pembelajaran. Menurut Sanjaya 
media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 
tergantung dari sudut mana melihatnya, dilihat dari sifatnya, media dapat 
dibagi ke dalam beberapa jenis sebagai berikut:
14
 
a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 
yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara 
b. Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong ke dalam media 
ini adalah film, slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai 
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
c. Media audiovisual , yaitu media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 
video, berbagai ukuran film, dan lain sebagainya.  
Jika mengamati bahan-bahan grafis, dan lain-lain yang ada disekitar kita, 
seperti majalah, iklan-iklan, papan informasi, kita akan menemukan banyak 
gagasan untuk merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen-
elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan elemen-elemen itu harus dapat 
menampilkan  visual yang dapat dimengerti, terang/dapat dibaca, dan dapat 
menarik  perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan 
oleh penggunaannya.
15
 Jadi media itu juga harus jelas dan mudah dipahami 
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oleh orang yang melihat atau yang mendengarnya agar pesannya 
tersampaikan. 
1. Madia Blok Pecahan 
a. Pengertian Media Blok Pecahan 
Media blok pecahan merupakan salah satu jenis media berupa alat 
peraga, dimana alat peraga blok pecahan ini adalah alat peraga yang 
digunakan untuk menjelaskan tentang konsep materi pecahan yang terdiri dari 
lingkaran utuh dan juring-juring.
16
 Seorang pakar menyatakan “alat peraga 
blok pecahan dapat digunakan untuk pembelajaran pecahan dalam konsep 
materi : pecahan, membandingkan pecahan, pecahan senilai, penjumlahan dan 
pengurangan pecahan”.17 Namun tidak untuk perkalian dan pembagian 
pecahan. 
b. Manfaat Media Blok Pecahan 
Manfaat media blok pecahan yaitu : 
1) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi pecahan. 
2) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi perbandingan 
pecahan. 
3) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi pecahan senilai. 
4) Dapat digunakan pada pembelajaran terkait materi penjumlahan 
dan pengurangan pecahan. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Blok Pecahan Pada Pembelajaran 
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Kelebihan dari media blok pecahan ini yakni :
18
 
1. Mudah digunakan/praktis 
2. Sangat bermanfaat bagi siswa sebagai pengganti dari benda-benda 
aslinya dan dapat digunakan untuk pembelajaran pecahan baik 
dalam membandingkan pecahan, pecahan senilai, serta 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
3. Dapat mengkonstribusikan pecahan yang bersifat abstrak. 
4. Bahan yang digunakan untuk membuat media ini cukup terjangkau 
oleh karakteristik lingkungan sekitar.  
5. Dapat dibuat dengan kertas atau karton warna-warni agar lebih 
menarik perhatian siswa. 
6. Bentuknya lingkaran, sehingga memudahkan siswa dalam 
memahami konsep pecahan dan berhitung pecahan karena 
bentuknya yang simetris. 
7. Serta mempermudah dalam membagi  lingkaran menjadi beberapa 
bagian yang sama besar. 
Namun dibalik kelebihan tersebut juga terdapat beberapa kekurangan 
dari alat peraga blok pecahan tersebut yaitu hanya mampu digunakan pada 
operasi penjumlahan dan perkalian saja, tidak dapat digunakan pada operasi 
perkalian dan pembagian, dan hanya berlaku pada bentuk pecahan sederhana.  
d. Cara Penggunaan Blok Pecahan 
1) Untuk penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama: 
                                                             
18
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a) Ambil balok pecahan yang berukuran sesuai dengan nilai 
pecahan pertama 
b) Ambil balok pecahan berikutnya yang nilainya sama dengan 
pecahan kedua. 
c) Gabungkan kedua blok pecahan tersebut, dan lihatlah hasil 
yang diperoleh dari operasi pecahan tersebut. 
2) Untuk penjumlahan pecahan yang penyebutnya berbeda: 
a) Menyamakan penyebut pecahannya terlebih dahulu dengan 
melihat kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari kedua 
penyebut tersebut. 
b) Karena penyebutnya telah sama maka, ambil balok pecahan 
yang berukuran sesuai dengan nilai pecahan pertama. 
c) Ambil balok pecahan berikutnya yang nilainya sama dengan 
pecahan kedua. 
d) Gabungkan kedua blok pecahan tersebut, dan lihatlah hasil 
yang diperoleh dari operasi pecahan tersebut. 
3) Untuk  pengurangan pecahan yang berpenyebut  sama: 
a) Ambil balok pecahan yang berukuran sesuai dengan nilai 
pecahan pertama 
b) Ambil balok pecahan berikutnya yang nilainya sama dengan 
pecahan kedua. 
c) Kurangkan  kedua blok pecahan tersebut, dan lihatlah hasil 
yang diperoleh dari operasi pecahan tersebut. 
4) Untuk pengurangan pecahan yang penyebutnya berbeda: 
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a) Menyamakan penyebut pecahannya terlebih dahulu dengan 
melihat kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari kedua 
penyebut tersebut. 
b) Karena penyebutnya telah sama maka, ambil balok pecahan 
yang berukuran sesuai dengan nilai pecahan pertama 
c) Ambil balok pecahan berikutnya yang nilainya sama dengan 
pecahan kedua. 
d) Kurangkan  kedua blok pecahan tersebut, dan lihatlah hasil 
yang diperoleh dari operasi pecahan tersebut. 
2. Media Power Point 
a. Pengertian media power point 
Multimedia berbasis komputer ini sangat menjanjikan untuk 
penggunaannya dalam bidang pendidikan. Meskipun saat ini penggunaan 
media ini masih dianggap mahal, dalam beberapa tahun mendatang biaya itu 
akan semakin rendah dan dapat terjangkau sehingga dapat digunakan secara 
meluas di berbagai jenjang sekolah.
19
 Karena semakin lengkapnya vasilitas 
yang ada di sekolah maka mutu pendidikan di sekolah tersebut akan semakin 
meningkat guna memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Ms-Power Point 2013 merupakan salah satu program Microsoft Office 
terbaru yang sangat popular dan banyak diminati untuk membuat suatu 
presentasi. Fiturnya yang sangat dinamis dengan galeri tampilan sementara 
yang memungkinkan anda untuk dapat melihat hasil perubahan sebelum 
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menetapkannya sebagai pilihan.
20
 Jadi media ini sangat mudah dan praktis 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Microsoft power point adalah program aplikasi presentasi yang 
merupakan salah satu aplikasi dibawah Microsoft office program komputer 
dan tampilan ke layar dengan menggunakan bantuan LCD proyektor.
21
 Media 
ini sangat menarik digunakan dalam pembelajaran karena tidak memakan 
banyak waktu dan mudah untuk digunakan. 
b. Kelebihan dan Kekurangan media power point dalam 
pembelajaran 
Kelebihan media power point yakni program ini memiliki kemampuan 
yang sangat baik dalam menyajikan sebuah materi presentasi, dan sudah 
banyak digunakan dalam dunia pendidikan. Penggunaan media ini dikalangan 
Pamong Belajar sendiri masih menjadi sebuah hal yang menarik perhatian.
22
 
Kelebihan Microsoft power point secara umum yaitu : 
1) Fitur lebih mudah dieksplorasi dibanding edisi sebelumnya. 
2) Word dilengkapi dengan tool dasar untuk desktop publishing. 
3) Formula pada Exel lebih mudah direferensikan. 
4) Presentasi dengan power point kini lebih atraktif. 
5) Outlook menambahkan fitur “Task and Time Management”. 
6) Perbaikan integrasi antar aplikasi dalam office 2007. 
7) File yang korup kini lebih mudah diselamatkan.  
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Kekurangan dari media power point adalah media ini bergantung pada 
adanya LCD dan adanya tenaga listrik, artinya ketika sedang mati lampu 
maka akan sulit untuk menggunakan media tersebut, serta membutuhkan 
kondisi atau suasana gelap dalam ruangan untuk mampu melihat dengan jelas 
tampilan pada slidenya, artinya tidak berlaku bagi semua tempat. 
c. Cara Penggunaan media power point 
Setelah membuat slide dengan tampilan semenarik mungkin, untuk 
menampilkan presentasenya sangat mudah yakni cukup dengan 
menghubungkan computer dengan LCD lalu mengklik tombol start untuk 
memulai presentase atau materi pembelajaran, kita juga dapat mengatur waktu 
munculnya slide dan bisa berhenti pada salah satu slide yang diinginkan. 
Microsoft power point merupakan suatu software yang akan 
membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan 
juga mudah. Microsoft power point  akan membantu sebuah gagasan menjadi 
lebih menarik dan jelas tujuannya jika dipresentasikan karena Microsoft 
power point akan memudahkan dalam pembuatan slide, outline presentasi, 
presentasi elektronika, menampilkan slide yang dinamis, termasuk clip art 
yang menarik, yang semuanya itu mudah ditampilkan di layar monitor 
komputer. 
3. Pemahaman Konsep Operasi Pecahan 
a. Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Bloom  dalam W.S Winkel mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dalam arti yang dipelajari. Kemampuan 
memahami dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”. Seorang siswa 
31 
 
dikatakan telah mmempunyai kemampuan mengerti atau memahami apabila 
siswa tersebut dapat menjelaskan suatu konsep dengan kata-katanya sendiri, 
dapat membandingkan, dapat membedakan, dan dapat mempertentangkan 
konsep tersebut dengan konsep lainnya.
23
 Artinya siswa harus mampu 
memberikan penjelas dengan kata-katanya sendiri namun dengan konsep yang 
sama dengan yang telah diajarkan. 
Pemahaman dalam penelitian ini adalah kesanggupan untuk mengenal 
fakta, konsep, prinsip, dan skill. Pemahaman meliputi penerimaan dan 
komunikasi secara akurat sebagai hasil komunikasi dalam pembagian yang 
berbeda dan mengorganisasi secara singkat tanpa mengubah pengertian. 
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau 
tidak ke dalam ide abstrak tersebut.
24
 Dengan kata lain mampu membedakan 
antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Konsep adalah satuan 
arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.
25
 
Artinya dalam memahami konsep, peserta didik harus mampu 
mengklasifikasikan objek-objek dengan ciri-ciri yang sama dan mampu 
membedakannya.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah kemampuan menerima dan memahami konsep dasar 
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matematika serta mampu menjelaskan konsep tersebut dengan kata-katanya 
sendiri. 
Dalam upaya untuk mengoptimalisasi pemahaman konsep pada 
peserta didik adalah dengan berani mengungkapkan pendapatnya tentang 
materi yang disampaikan pendidik atau temannya.  
 
Ada tujuh ciri pemahaman konsep yaitu sebagai  berikut : 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasi sebuah obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu 
atau sesuai dengan konsepnya. 
3) Memberi contoh dan yang bukan contoh dari konsepnya. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
b. Pengertian pecahan 
Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Dalam 
ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, 
yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang dinamakan 
pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai 
satuan dan dinamakan penyebut.
26
 Bilangan pecahan merupakan bilangan 
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berbentuk 
 
 
 dimana a  adalah pembilang dan b adalah penyebut, dengan a dan 
b adalah bilangan bulat dan b bukan nol dan juga bukan faktor. 
Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan 
Penelitian dann Pengembangan menyatakan bahwa pecahan merupakan salah 
satu topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang 
bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan sulitnya 
pengadaan media pembelajaran.
27
 Sehingga masih banyak siswa yang keliru 
saat mengoperasikan pecahan karena kurangnya pemahaman konsep dasar 
mereka terkait materi pecahan. 
c. Operasi pada pecahan 
Operasi pada pecahan yakni : 
1) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Sama 
Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai siswa dalam operasi 
penjumlahan pecahan adalah penguasaan konsep nilai pecahan, pecahan 
senilai, dan penjumlahan bilangan bulat. Kemampuan penguasaan pecahan 
senilai lebih ditekankan terutama dalam penjumlahan pecahan berpenyebut 
tidak sama.
28
 Karena ketika penyebutnya berbeda maka langkah awal yang 
dilakukan adalah menyamakan terlebih dahulu penyebutnya dengan melihat 
faktornya. 
Contoh : 
 
 
 + 
 
 
 = 
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= 
 
 
 
2) Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 
Pembelajaran yang sering dilakukan guru dalam penjumlahan 
pecahan berpenyebut tidak sama adalah dengan cara menyamakan penyebut 
kedua pecahan tersebut tanpa melalui proses atau media peraga. Siswa 
dipaksa menerima penjelasan guru, tanpa membuktikan atau membangun 
sendiri dalam pikirannya. Hal ini terjadi karena guru sering kali mengalami 
kesulitan dalam mencari media peraga yang efektif. Selain itu, kemampuan 
prasyarat yang harus dikuasi siswa harus disiapkan terlebih dahulu, yaitu 
penguasaan pecahan senilai dan penjumlahan pecahan berpenyebut sama.
29
 
Ketika keduanya telah dipahami maka akan lebih mudah  dalam 
menyelesaikan  operasi pecahan berpenyebut sama. 
Contoh : 
 
 
 + 
 
 
 = 
 
 
 + 
 
 
  
= 
   
 
  
= 
 
 
 
3) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama 
Selama ini pembelajaran yang sering dilakukan guru dalam hal 
pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama, tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, yaitu dengan 
cara menyamakan penyebut kedua pecahan tanpa proses atau penggunaan 
media peraga. Siswa dipaksa untuk menerima penjelasan guru tanpa 
membuktikan atau membangun sendiri dalam pikirannya. Hal ini terjadi 
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karena guru sering kali mengalami kesulitan dalam mencari media yang 
efektif. Selain itu, kemampuan yang harus dikuasai siswa harus dipersiapkan 
terlebih dahulu, yaitu penguasaan pecahan senilai, pengurangan pecahan 
berpenyebut sama, dan penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.
30
 
Ketika keduanya telah dipahami maka memudahkan kita dalam 
menyelesaikan operasi pecahan  berpenyebut tidak sama. 
Contoh : 
 
 
 - 
 
 
 = 
 
 
 - 
 
 
 
= 
    
 
 
= 
 
 
 
Dalam memberikan pemahaman konsep operasi pecahan baik itu 
penjumlahan maupun pengurangan, kita dapat memberikan contoh soal 
dengan jawaban yang benar dan salah sebagai berikut : 
Contohnya: 
Benar atau salahkah pernyataan berikut ini ? 
1) 
 
 
 + 
 
 
 = 
   
 
 = 
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 = 
   
   
 = 
 
  
 
3) 
 
 
 -  
 
 
 = 
    
 
 = 
 
 
 
4) 
 
 
 -  
 
 
 = 
    
   
 = 
 
 
 
Apabila peserta didik mengatakan “salah” pada contoh soal dengan 
jawaban salah, serta dapat memperbaikinya, maka peserta didik tersebut 
benar-benar paham akan konsep materi operasi pecahan tersebut. 
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Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, yaitu:
31
 
1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipahami. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Umi Laila Fadlihah 
mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul penelitian “Upaya 
meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Alat Blok Pecahan Siswa 
Kelas V”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
dengan subjek penelitian sebanyak 31 siswa kelas V tahun ajaran 2015/2016 
yang berjumlah 31 siswa. Objek penelitiannya adalah prestasi belajar siswa. 
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah tes dan observasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa melalui tes pada pre test persentasenya adalah 64.51%, 
pada siklus I meningkat menjadi 87.10% , dan menjadi 96.77% pada siklus II 
dan mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Begitu juga dengan 
aktivitas siswa, pada siklus I persentase skornya adalah 70.45% meningkat 
menjadi 88.63% pada siklus II dan mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
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ditetapkan.
32
 Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan  
jenis penelitian yang berbeda yakni penelitian eksperimen. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ismiati Nur Halimah, Jenny Is 
Poerwanti, dan Djaelani mahasiswi PDSD FKIP Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dengan judul “Penggunaan Media Blok Pecahan Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan Pecahan Sederhana”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana melalui penggunaan media blok pecahan. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus, 
dalam tiap siklus terdapat perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dokumentasi, dan 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model 
interaktif, meliputi  reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau  
verifikasi. Kesimpulannya adalah penggunaan media blok pecahan dapat 
meningkatkan kamampuan menjumlahkan bilangan pecahan sederhana pada 
kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono serta dapat meningkatkan kinerja guru dan 
aktivitas  siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil evaluasi dan observasi pada pratindakan serta saat penelitian selama tiga 
siklus. Sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media blok pecahan dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan 
pecahan sederhana pada siswa kelas IV SD Negeri Jatisrono dengan hasil 
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yang memuaskan.
33
 Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti 
menggunakan subyek yang berbeda yakni siswa kelas VII SMP untuk 
pembelajaran pada semester ganjil. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Maria  Ulfah mahasiswi dari 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 
“Penggunaan Alat Peraga Blok Pecahan dalam Upaya Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas III SDN Cakung Barat 04 Pagi”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tiap-tiap 
siklus penelitian ini difokuskan untuk memperoleh data tentang Penerapan 
alat peraga Blok Pecahan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran matematika materi pecahan khususnya. Penelitian ini dilakukan 
di SDN Cakung Barat 04 Pagi kelas III yang berjumlah 34 siswa tahun ajaran 
2013/2014. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket motivasi 
siswa, lembar observasi pembelajaran, dan lembar observasi siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa alat peraga Blok Pecahan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam memahami pembelajaran matematika materi 
pecahan sederhana, dapat dilihat melalui hasil angket motivasi siswa yang 
menyatakan jumlah siswa yang memiliki motivasi tinggi dan sangat tinggi   
90% sesudah intervensi tindakan dilakukan dan alat peraga Blok Pecahan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa yaitu dari kemampuan mengerjakan 
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Pendidikan (2009), h. 1 dan 5. 
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soal LKS pada siklus 1 mencapai 49.4% dan pada siklus II mencapai 82.3%.
34
 
Pada penelitian yang akann dilakukan, peneliti ingin mengukur tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII SMP, berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mariia yang mengukur  motivasi belajar siswa. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Chandra Puti Tirtiana mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Semarang dengan judul penelitian “Pengaruh Kreativitas Belajar, Penggunaan 
Media Pembelajaran Power Point, dan Lingkungan Keluarga terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Akuntansi pada Siswa Kelas X AKT SMK Negeri 2 
Blora Tahun Ajaran 1012/2013”. Sampel yang digunakan adalah 120 siswa 
yang merupakan populasi. Metode pengumpulan data yakni dengan 
dokumentasi dan angket. Metode analisis data yaitu analisis deskriptif, 
analisis konfirmatori, dan analisis Structural Equation Modeling (SEM). Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
kreatifitas belajar, penggunaan media pembelajaran power point , dan 
lingkungan keluarga, adanya pengaruh langsung dan tidak langsung antara 
kreativitas belajar, penggunaan media pembelajaran power point, dan 
lingkungan keluarga terhadap  hasil belajar.
35
 Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan media power point untuk mengukur tingkat pemahaman konsep 
operasi pecahan siswa kelas VII  SMP. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Virlina Zuhanisani dan Sumardi 
mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Pecahan dengan 
Menggunakan Alat Peraga Matematika Bagi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 
2 Gatak Tahun Ajaran 2012/2013”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
tindakan kelas dengan subjek penerima tindakan adalah siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Gatak yang berjumlah 32 siswa terdiri dari 16 laki-laki dan 16 
perempuan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Untuk menjamin validitas data digunakan 
teknik triangulasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, 
yang analisisnya menggunakan metode alur dimana meliputi reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Gatak. 
Hal ini dapat dilihat dari 1) Nilai tes yang memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebelum tindakan 18.75% dan setelah tindakan 81.3%, 
2)Nilai di atas rata-rata kelas sebelum tindakan 43.75% dan sesudah tindakan 
71.88%, 3) Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan 31.25% dan setelah 
tindakan 53.13%, 4) Mengemukakan pertanyaan sebelum tindakan 21.86% 
dan setelah tindakan 50%, dan 5) Mengemukakan pendapat sebelum tindakan 
15.63%  dan sesudah  tindakan 50%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
media alat peraga dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa pada materi pecahan.
36
 Pada penelitian yang akan 
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dilakukan, peneliti mengukur tingkat pemahaman konsep operasi pecahan 
siswa kelas VII dengan menggunakan media power point. 
Penelitian selanjutnya oleh Erny Untari yang merupakan Dosen 
STKIP PGRI Ngawi dengan judul “ Diagnosis Kesulitan Belajar Pokok 
Bahasan Pecahan pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
tes dan wawancara. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitiann ini 
adalah teknik interaktif. Kesimpulan dari penelitian tersebut yakni kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan disebabkan oleh belum 
memahami konsep, menggunakan proses yang keliru, ceroboh dalam 
memahami maksud soal, kurang memahami konsep prasyarat, dan salah 
dalam komputasi atau perhitungan.
37
 Pada penelitian yang akan dilakukan, 
peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen yang akan menerapkan 
media blok  pecahan dan media power point dalam mengukur tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII SMP. 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan pada 
penelitian yang akan dilakukan yakni pada penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan 2 variabel X yakni media blok pecahan dan media power point 
untuk melihat sejauhmana keefektivan kedua media tersebut saat diterapkan 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Barombong. 
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C. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis 
yang merupakan jawaban bersifat sementara terhadap masalah yang akan 
diajukan. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antara variable yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antar variable independen dan dependen.
38
  Berdasarkan 
kajian penelitian yang relevan di atas, maka dapat dibuat suatu kerangka pikir 
untuk mengetahui efektivitas media blok pecahan dan media power point 
terhadap tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Barombong yang digambarkan dalam skema berikut  ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
38
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfa Beta, 2013), h. 91. 
43 
 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 telah dijelaskan bahwa proses 
pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan  
atau intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai dengan 
kebutuhan. Di dalam al-Qur’an surah Al Mujadilah 58: 11 dijelaskan bahwa 
Keliru Dalam Mengoperasikan Pecahan 
Media Pembelajaran 
Media Power Point Media Blok Pecahan 
Pretest Pretest 
Posttest Posttest 
Kurangnya Pemahaman Konsep Operasi Pecahan Sebagai Dasar Awal 
Pengoperasian 
Terdapat perbedaan tingkat pemahaman konsep operasi pecahan pada 
siswa yang menggunakan media blok pecahan dengan siswa yang 
menggunakan media power point. 
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orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya  
oleh Allah swt. Orang yang beriman tanpa dibekali ilmu akan lemah 
begitupun juga orang yang berilmu namun tidak dibekali dengan iman maka 
akan sia-sia karena tidak akan berarti apa-apa. Oleh karena itu pendidikan 
amatlah penting bagi setiap manusia.  
Proses belajar mengajar adalah salah satu bagian dari pendidikan, 
matematika adalah salah satu bidang ilmu pendidikan yang sangat penting 
untuk kita pelajari. Matematika adalah ilmu yang abstrak dan sering dianggap 
sulit bagi para peserta didik, khususnya pada sekolah SMP Negeri 2 
Barombong, setelah mengopservasi disekolah tersebut ternyata terdapat 
beberapa peserta didik yang masih keliru dalam mengoperasikan pecahan 
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep dasar operasi pecahan mereka, hal 
ini terjadi karena beberapa hal diantaranya kurangnya minat dari para peserta 
didik saat proses pembelajaran juga karena masih sederhananya model 
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 
sehingga minat dan motivasi belajar mereka kurang.  
Dalam memberikan pemahaman konsep matematika pada peserta 
didik dapat menggunakan media sebagai alat bantu pembelajaran, khususnya 
pada materi operasi pecahan. Media itu sendiri terdiri dari beberapa jenis, 
diantaranya adalah media blok pecahan yang berupa alat peraga untuk materi 
operasi pecahan, dan media power point yang berbasis komputer. Dalam 
penelitian eksperimen ini dengan menggunakan instrument yakni tes tertulis, 
akan dilakukan test awal (pretest) sebelum menerapkan media blok pecahan 
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dan media power point untuk melihat tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan peserta didik terhadap operasi pecahan, setelah diterapkan kedua 
media tersebut pada dua kelas, akan dilakukan posttest untuk mengukur 
perkembangan atau tingkat pemahaman konsep operasi pecahan peserta didik 
setelah diterapkannya media tersebut. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan.
39
 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka 
pikir, maka  hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan siswa yang menggunakan media alat 
peraga Blok Pecahan dengan media power point siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Barombong”. 
 
                                                             
39
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h. 96. 
47 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan 
dianalisis dengan teknik statistik.
1
 
Penelitian kuantitatif dipilih karena data penelitiannya berupa angka-
angka dan dianalisis menggunakan statistic. Penelitiann ini bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman konsep siswa yang 
menggunakan media alat peraga Blok Pecahan dengan media power point 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Barombong . 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dikategorikan 
ke dalam penelitian eksperimen semu (Quasi-eksperimental). Eksperimental 
semu ini lebih baik dibanding dengan desain pra-eksperimental, karena 
melakukan suatu cara untuk membandingkan kelompok.
2
 Dalam bidang 
penelitian metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan 
tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu, berbeda 
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dengan metode penelitian lainnya. Walaupun metode-metode lainnya 
melibatkan adanya variable penelitian namun dalam eksperimen penggunaan 
variabel diikuti dengan adanya perlakuan tertentu sebagai faktor yang 
dieksperimenkan. Ide dasar metode penelitian eksperimen pelaksanaannya 
cukup simple yaitu melihat apa yang terjadi pada kelompok tertentu setelah 
diberikan perlakuan.
3
 
Jenis penelitian eksperimen dipilih karena disesuaikan dengan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektivan penggunaan media blok 
pecahan dan media power point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Barombong. Dengan kata lain peneliti 
ingin melihat ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep operasi pecahan 
siswa setelah diberi perlakuan. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control 
Group Design. Pada desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui sejauhmana tingkat 
pemahaman peserta didik. Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang 
akan diajar menggunakan media blok pecahan, dan untuk kelompok 
eksperimen2 akan di ajar menggunakan media power point. Desainnya dapat 
dilihat sebagai berikut:
4
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Tabel 3.1 
Non-equivalent Control Group Design 
 
 Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
R Eksperimen1 
(Media Blok Pecahan) 
O1 X O2 
R Eksperimen2 
(Media Power Point) 
O3 X O4 
Keterangan : 
X    : Perlakuan 
O1 : Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diterapkan media blok 
pecahan. 
O2 : Nilai kelompok eksperimen1 setelah diterapkannya media blok 
pecahan. 
O3 : Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diterapkan media Power 
Point. 
O4    : Nilai kelompok eksperimen2 setelah diterapkan media Power Point. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 2 
Barombong yang beralamat di Jl. Poros Kanjilo No. 11, Kabupaten Gowa. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek atau sumber data penelitian.
5
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Barombong Tahun Ajaran 2017/2018 dengan jumlah 160 peserta didik. Yang 
terdiri dari 5 kelas, dimana setiap kelas berjumlah 32 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
6
 Menurut Arikunto ada beberapa cara yang digunakan 
dalam melakukan pengambilan sampel, jika jumlah subyek kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih.
7
 
Mengingat besarnya populasi yang ada maka perlu diambil sampel. 
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan teknik simple class random 
sampling atau dengan mengundi kelas yang akan dijadikan sampel sehingga 
semua subjek-subjek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi hak 
yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi sampel. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas VII 
dengan mengambil sampel sebanyak 2 kelas karena setiap kelas mendapat 
perlakuan yang berbeda yakni ada yang menggunakan media blok pecahan 
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7
Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
51 
 
dan kelas yang satunya lagi menggunakan media power point, dimana setiap 
kelas beranggotakan 32 orang peserta didik, sehingga total sampel yang akan 
digunakan adalah 64 orang peserta didik. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya.  Variabel juga dapat merupakan  atribut dari bidang 
keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, 
kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari sikap orang. 
Berat, ukuran, bentuk, dan warna merupakan atribut-atribut dari obyek.
8
 
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Variabel X 
Variabel X merupakan variable yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab peubahnya atau timbulnya variable Y.
9
 Variable X dalam 
penelitian ini ada dua yaitu media blok pecahan (X1) dan media power point 
(X2). 
b. Variabel Y 
Variabel Y merupakan variable yang dipengaruhi atau menjadi  akibat 
karena adanya variable  X.
10
 Variabel Y dalam penelitian ini yaitu 
pemahaman konsep operasi pecahan. 
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2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variable dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variable-variabel yang berkaitan dengan 
penelitian. Untuk menghindari terjadinya penafsiran keliru dari pembaca dan 
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung pada 
variable. Defenisi operasional variable  pada penelitian ini sebagaimana 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Media Blok Pecahan (X1) 
Media blok pecahan adalah media yang digunakan peneliti dalam 
memberikan pemahaman konsep terkait operasi pecahan, dengan 
memperlihatkan beberapa contoh operasi pecahan dan cara 
mengoperasikannya dengan hasil yang tepat. Media ini berupa alat peraga 
sederhana yang dapat dilihat langsung oleh peserta didik. 
b. Media Power Point (X2) 
Media power point adalah media yang digunakan peneliti dalam 
memberikan pemahaman konsep terkait operasi pecahan dengan 
memperlihatkan cara pengoperasian yang tepat sehingga hasilnya tidak keliru, 
dengan memperlihatkan beberapa contoh operasi pecahan serta langkah-
langkah penyelesaiannya yang di tampilkan melalui slide. 
c. Pemahaman Konsep Operasi Pecahan (Y) 
Pemahaman konsep operasi pecahan adalah kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan berbagai bentuk soal tentang operasi pecahan  yakni 
terkhusus pada penjumlahan dan pengurangan pecahan sederhana dengan 
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menggunakan langkah-langkah yang tepat sehingga hasil pengoperasiannya 
tidak keliru. Hal ini disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes. 
Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Dalam penelitian 
pendidikan, tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, 
baik kemampuan  dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor. Sebagai 
alat ukur, data yang dihasilkan melalui tes adalah berupa angka-angka. Oleh 
sebab itu, tes merupakan instrument penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif.
11
 
Teknik tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
operasi pecahan siswa dengan melihat hasil tesnya. Pelaksanaan penelitian 
peserta didik diarahkan untuk mengerjakan soal uraian terkait materi operasi 
pecahan sebagai bentuk tes tertulis. Dimana pada penelitian ini terdiri dari 
pretest dan posttest. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian  adalah suatu alat  yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian.
12
 Instrument penelitian merupakan 
salah satu unsur yang  sangat penting dalam penelitian karena berfungsi 
sebagai alat atau sarana pengumpul data. Dengan demikian, instrument harus 
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relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data 
yang akurat. 
Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Tes Tertulis  
Tes tertulis yang digunakan pada penelitian ini dilakukan untuk  
melihat hasil dari tes, apakah langkah-langkah penyelesaian operasi pecahan 
sudah tepat atau masih keliru, hal ini bertujuan untuk melihat tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan peserta didik  kelas VII. 
2. Observasi 
Observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk 
melihat aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Barombong pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Tujuannya adalah 
untuk melihat dan menilai secara langsung keaktivan siswa di kelas saat 
penelitian sedang berlangsung serta bagaimana perhatian siswa terhadap 
materi atau konsep yang disampaikan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni segala sumber tertulis yang digunakan sebagai alat 
untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip. Dokumentasi ini 
juga dapat berupa foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sebagai data 
yang dijadikan acuan untuk melihat kondisi lapangan penelitian. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjedi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat diperoleh oleh peneliti. Dengan 
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demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang 
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
penelitian.
13
 Hal yang senada diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa 
data evaluasi yang baik sesuai dengan kanyataan disebut data valid. Agar 
diperoleh data yang valid, instrument atau alat untuk mengevaluasinya harus 
valid.
14
 
Tes sebagai instrumen untuk mengumpulkan data dikatakan valid 
manakala tes itu bersifat sahih, atau item-item tes mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Artinya tes yang dikembangkan dapat mengungkap apa yang 
hendak dikaji sesuai dengan variable penelitian. Untuk menentukan kadar 
validitas suatu tes dapat dilakukan secara logika dan secara empiris. Validitas 
logis diperoleh dengan cara judgment ahli yang kompeten. Ahli yang akan 
menentukan validitas tes akan mencermati secara hati-hati setiap item, 
sehingga secara logis dapat ditentukan apakah  tes itu memiliki validitas yang 
tinggi atau tidak. Validitas empiris, adalah validitas yang diperoleh melalui uji 
coba pada sejumlah subyek yang memiliki karakteristik yang diasumsikan 
sama dengan subyek penelitian.  
Suatu instrument dikatakan valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara 
mengkorelasikan antara skor butir (x) dengan skor butir (y). bila harga 
pengaruh dibawah 0.30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument 
tersebut tidak valid.
15
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 363. 
14
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), h. 64. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanKuantitatif dan R&D, h.126. 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 20 maka 
diperoleh: 
Tabel 3. 2 
Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0.373 Valid 0.618 Valid 
2 0.782 Valid 0.583 Valid 
3 0.604 Valid 0.545 Valid 
4 0.659 Valid 0.650 Valid 
5 0.692 Valid 0.807 Valid 
Berdasarkan table 3.2 maka dapat disimpulkan bahwa instrument pretest 
dan posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal adalah valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Tes sebagai instrument atau alat pengumpul data  dikatakan reliable 
manakala tes tersebut bersifat andal. Tes yang andal adalah tes yang dapat 
mengumpulkan data sesuai dengan kemampuan subyek yang sesungguhnya, 
yang tidak berpengaruh  oleh situasi dan kondisi termasuk oleh letak 
geografis. Dimana pun dan kapan pun tes itu diberikan, hasilnya akan tetap 
sama.
16
 
Untuk mengetahui suatu instrument reliable atau tidak, maka kita 
mengkonsultasikan koefisien Alpha dengan harga kritik atau standar 
reliabilitas. Harga kritik untuk indeks reliabilitas instrument adalah 0,60. 
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Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, h. 252. 
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Menurut Hartono, suatu instrument dikatakan reliable jika mempunyai 
koefisien Alpha lebih besar dari 0,60.
17
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 20 maka 
diperoleh: 
Tabel 3.3 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Jenis Soal Nilai Koefisien Alpha Keterangan Jumlah Butir Soal 
Pretest 0.616 Reliabel 5 
Posttest 0.631 Reliabel 5 
Berdasarkan table 3.3, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument 
pretest dan posttest dengan masing-masing lima butir soal adalah reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut :
18
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskiptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang akan diteliti 
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa  melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.  
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan pertama dan kedua. Pada data statistik deskriptif ini, 
disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, h.160. 
18
Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian (Jakarta: Change Publication, 2013), 
h. 328. 
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Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
b) Jumlah kelas interval 
 
c) Panjang kelas interval 
 
 
d) Menghitung  rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus : 
 
 
e) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan 
rumus:
19
 
 
 
Dimana : 
   = Standar Deviasi. 
    = Frekuensi untuk variable. 
    =  Tanda kelas interval variable. 
 ̅   =  Rata-rata. 
     = Jumlah populasi. 
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Nana Sudjana,Statistika Pendidkan (Cet.I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 
70. 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 
 
p = 
        
            
 
 ̅ = 
∑     
 
   
∑   
 
   
 
   = √
∑  (    ̅)
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f) Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus:20 
 
 
Dimana : 
P   = Angka  presentase. 
f    = Frekuensi yang dicari presentasenya. 
N   = Banyaknya sampel. 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
operasi siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1. Sangat tinggi = MI + (1,8   STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum. 
2. Tinggi = MI + (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (1,8   STDEV Ideal). 
3. Sedang= MI – (0,6   STDEV Ideal) s/d MI + (0,6   STDEV Ideal). 
4. Rendah= MI – (1,8   STDEV Ideal) s/d MI – (0,6   STDEV Ideal). 
5. Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8   STDEV Ideal). 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
                          
 
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
                          
                 
21
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Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
21
 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013),h.238. 
P = 
 
 
 x  100% 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji-t dua 
kelompok data dari dua kelompok sampel (tidak berpasangan). 
Rumus tersebut  digunakan karena jika analisis data dalam penelitian 
dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel, atau 
membandingkan data antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, 
atau membandingkan peningkatan data kelompok eksperimen dengan 
peningkatan data kelompok kontrol, maka dilakukan pengujian hipotesis 
komparasi uji-t. Sebelum menguji hipotesis sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat sebagai berikut : 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas sampel adalah  menguji normal atau tidaknya sebaran 
data yang akan dianalisis. Dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov 
dengan langkah-langkahnya sebagai berikut :
22
 
a) Pertama-tama diawali dengan menentukan taraf signifikansi, misalkan 
      . 
b) Tentukan hipotesisnya yakni: 
H0 : Data berdistribusi normal. 
H1 : Data tidak berdistribusi normal. 
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Supardi,  Aplikasi Statistika dalam Penelitian (Jakarta Selatan: Change Publication, 
2013), h. 138. 
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Dengan kriteria; 
Jika amax   Dtabel maka H0 diterima; 
Jika amax   Dtabel maka H0 ditolak. 
c) Menyusun data dari yang terkecil ke yang terbesar. 
d) Menyusun frekuensi nilai yang sama. 
e) Menghitung nilai proporsi:  
 
 
dengan n adalah banyaknya data. 
f) Menghitung proporsi komulatif (Kp). 
g) Mentransformasi nilai data mentah (X) ke dalam angka baku (Z) dengan 
formula; 
 
 
h) Menentukan nilai Ztabel berdasarkan data angkat baku (  ). 
i) Menentukan nilai a2 dengan rumus: 
 
j) Menentukan nilai a1 dengan rumus: 
 
k) Menentukan nilai amax pada a1. 
l) Bandingkan nilai amax dengan Dtabel . 
m) Apabila  amax  Dtabel maka data berdistribusi normal, dan jika amax  Dtabel 
maka data tidak berdistribusi normal. 
 
 
   = 
  
 
 
   =
     ̅
 
 
           
P-a2 
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2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan variansi setiap 
kelompok data. Pada penelitian ini akan digunakan uji Fisher (F) dalam 
mengetahui homogenitasnya kelompok data. Langkah-langkahnya sebagai 
berikut : 
a) Tentukan taraf signifikansi ( ) untuk menguji hipotesis : 
H0 :   
  =   
  (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
H0 :   
      
  (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
Dengan kriteria pengujian: 
Terima H0 jika Fhitung   Ftabel ; dan 
Tolak H0 jika Fhitung   Ftabel . 
b) Menghitung varian tiap kelompok data. 
c) Tentukan nilai  Fhitung, yaitu : 
 
 
d) Tentukan nilai Ftabel untuk tafar signifikansi  , dk1 = dkpembilang = na – 1, 
dan dk2 = dkpenyebut = nb – 1. Dalam hal ini  na = banyaknya data 
kelompok varian terbesar (pembilang), dan nb = banyaknya data 
kelompok varian terkecil (penyebut). 
e) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t dua kelompok sampel 
tidak berpasangan, dengan cara sebagai berikut:
23
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Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, h. 142. 
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1) Tentukan Hipotesisnya 
H0 :    =    
H1 :         
Keterangan :  
   = Rerata data kelompok eksperimen1 atau rerata peningkatan data 
kelompok eksperimen1. 
   = Rerata data kelompok eksperimen2 atau rerata peningkatan data 
kelompok eksperimen2. 
2) Gunakan rumus berikut 
a) Jika varian populasi diketahui : 
 
 
Keterangan : 
 ̅    : Rerata skor kelompok eksperimen. 
 ̅     : Rerata skor kelompok kontrol. 
               : Varian kelompok eksperimen. 
               : Varian kelompok kontrol. 
                 : Banyaknya sampel kelompok eksperimen. 
                 : Banyaknya sampel kelompok kontrol. 
b) Jika varian populasi tidak diketahui : 
 
 
Dimana; 
t = 
 ̅   ̅ 
√
   
  
  
   
  
 
t = 
 ̅   ̅ 
    √
 
  
  
 
  
 
     = √
√(    )     (    )   
        
 
 
64 
 
Keterangan : 
 ̅    : Rerata skor kelompok eksperimen. 
 ̅     : Rerata skor kelompok kontrol. 
               : Varian kelompok eksperimen. 
               : Varian kelompok kontrol. 
                 : Banyaknya sampel kelompok eksperimen. 
                : Banyaknya sampel kelompok kontrol. 
               : Simpangan baku gabungan. 
3) Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya  nilai thitung di atas 
dibandingkan dengan nilai dari table distribusi t (ttabel). Cara 
menentukan nilai ttabel didasarkan pada taraf signifikansi tertentu 
(missal       ) dan dk = nA + nB – 2. 
4) Kriteria pengujian hipotesis 
H0 gagal diterima, jika thitung  ttabel ; dan –ttabel  thitung. 
H0 diterima, jika –ttabel   thitung   +ttabel . 
c. Uji Efektivitas 
Kriteria efektifitas penggunaan media blok pecahan dan media power 
point dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan rumus efisiensi 
relative, dengan rumus sebagai berikut: 
Efisiensi relatif    terhadap    dirumuskan:
24
 
 
 
                                                             
24
Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 
h. 114. 
R (  ,   ) = 
 (    )
 
 (    ) 
  atau 
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Keterangan : 
R   = Efesiensi relatif. 
    = Penduga 1. 
    = Penduga 2. 
   = Tidak bias. 
       = Variansi penduga 1 (Variansi nilai posttest eksperimen 1). 
       = Variansi penduga 2 (Variansi nilai posttest eksperimen 2). 
Jika R   1, secara relatif     lebih efisien dari pada   , sebaliknya jika 
R   1, secara relatif    lebih efisien daripada   . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab semua rumusan masalah yang 
diajukan pada bab sebelumnya. Dimana disini akan di bahas mengenai hasil 
penelitian yang telah di lakukan pada SMPN 2 Barombong untuk melihat 
keefektivan media blok pecahan dan media power point terhadap tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan siswa sebelum dan sesudah 
diterapkannya media tersebut. 
1. Deskripsi Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan siswa 
Kelas VII B SMPN 2 Barombong dengan Menggunakan Media 
Blok Pecahan. 
Berdasarkan tes kemampuan tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan yang diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen1 sebelum dan 
sesudah diterapkannya media pembelajaran di kelas VII B SMPN 2 
Barombong yang di ajar dengan menggunakan media Blok Pecahan yang 
hasilnya telah di olah dengan menggunakan SPSS versi 20 di dapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Kelas VII B 
Pretest Posttest 
Jumlah sampel 32 32 
Nilai terendah 10 40 
Nilai tertinggi 82 90 
Nilai rata-rata 46,66 72,09 
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Standar deviasi 16,411 15,344 
Nilai varians 269,330 235,443 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat kita ketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada hasil pretest yang diajar dengan menggunakan media 
Blok Pecahan pada kelas VII B adalah  82, sedangkan skor minimum adalah 
10, dimana nilai rata-rata yaitu 46,66 dengan standar deviasi sebesar 16,411 
dan nilai variansnya sebesar 269,330.  
Skor maksimum yang diperoleh pada hasil posttest yang di ajar 
menggunakan media Blok Pecahan adalah 90, sedangkan skor minimumnya 
adalah 40, dimana nilai rata-rata yang diperoleh adalah 72,09 dengan standar 
deviasi sebesar 15,344 dan nilai variansnya sebesar 235,443. 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat pula bahwa terjadi peningkatan baik itu 
hasil pretest maupun posttest, awalnya nilai terendah yang diperoleh pada 
hasil pretest sebesar 10, dan setelah dilakukan uji coba, nilai terendah 
posttestnya sebesar 40. Begitu pula untuk nilai tertingginya yang awalnya 
nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik saat pretest adalah 82, setelah 
dilakukan uji coba nilai tertinngi pada hasil posttestnya mencapai nilai sebesar 
90, artinya terjadi peningkatan setelah dilakukan uji coba penerapan media 
blok pecahan. 
Setelah memperoleh data tersebut maka kita dapat mengolahnya dengan 
melakukan analisis data sebagai berikut: 
a. Analisis Hasil Pretest Kelas Eksperimen1 
Dari hasil pengumpulan data, maka dapat dilakukan analisis 
hasil posttest kelas esperimen1 sebagai berikut: 
 
 
 ̅ = 
∑          
∑       
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      = 
    
  
 
     = 47,875 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata pretest 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen1 
adalah 47,875. 
Setelah memperoleh nilai rata-rata dari pretest tingkat pemahaman 
konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen1 maka sekarang kita 
menghitung standar deviasi (simpangan baku) yakni: 
 
 
      = √
      
  
 
      = √         
      = 15.103 
Standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 15,103 yang lebih lebih 
kecil dari rata-rata yaitu 47,875 yang menunjukkan tingkat (derajat) variasi 
kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari rata-rata. Semakin 
kecil nilai standar deviasi maka tingkat variabilitas data juga semakin tinggi. 
b. Analisis Hasil Posttest Kelas Eksperimen1 
Dari hasil pengumpulan data, maka dapat dilakukan analisis 
hasil posttest kelas esperimen1 sebagai berikut: 
 
 
 
SD = √
∑  (    ̅)
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      = 
    
  
 
      = 72,6875 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata posttest 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen1 
adalah 72,6875. 
Setelah memperoleh nilai rata-rata dari posttest tingkat pemahaman 
konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen1 maka sekarang kita 
menghitung standar deviasinya (simpangan baku) yakni: 
 
 
     = √
        
  
 
     = √         
     = 54,476 
Standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 54,476 yang lebih lebih 
kecil dari rata-rata yaitu 72,6875 yang menunjukkan tingkat (derajat) variasi 
kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari rata-rata. Semakin 
kecil nilai standar deviasi maka tingkat variabilitas data juga semakin tinggi. 
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∑  (    ̅)
   
 
70 
 
Tabel 4.2 
Kategori Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan  
Kelas Eksperimen1 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-18 Sangat 
Rendah 
4 12.5 2 6.25 
19-36 Rendah 13 40.625 5 15.625 
37-54 Sedang 12 37.5 16 50 
55-72 Tinggi 3 9.375 3 9.375 
73-90 Sangat 
Tinggi 
0 0 6 18.75 
Jumlah 32 100 32 100 
 
Dapat kita lihat pada tabel bahwa pada hasil pretest kelas eksperimen1 
frekuensi terbesar berada pada interval 19-36 yaitu 13. Sedangkan pada hasil 
posttest frekuensi terbesar berada  pada interval 37-54 yaitu 16. Hal ini 
menandakan adanya peningkatan pada tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan siswa kelas VII setelah diterapkannya media blok pecahan. 
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2. Deskripsi Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan siswa 
Kelas VII C SMPN 2 Barombong dengan Menggunakan 
Media Power Point. 
Berdasarkan tes kemampuan tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan yang diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen2 sebelum dan 
sesudah diterapkannya media pembelajaran di kelas VII C SMPN 2 
Barombong yang di ajar dengan menggunakan media Blok Pecahan yang 
hasilnya telah di olah dengan menggunakan SPSS versi 20 di dapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Kelas VII C 
Pretest Posttest 
Jumlah sampel 32 32 
Nilai terendah 5 35 
Nilai tertinggi 82 90 
Nilai rata-rata 37.88 67.66 
Standar deviasi 20.627 15.510 
Nilai varians 425.468 240.555 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat kita ketahui bahwa skor 
maksimum yang diperoleh pada hasil pretest yang diajar dengan 
menggunakan media power point pada kelas VII C adalah  82, sedangkan skor 
minimum adalah 5, dimana nilai rata-ratanya yaitu 37.88 dengan standar 
deviasi sebesar 20.627 dan nilai variansnya sebesar 425.468. 
Skor maksimum yang diperoleh pada hasil posttest yang di ajar 
menggunakan media power point adalah 90, sedangkan skor minimumnya 
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adalah 35, dimana nilai rata-rata yang diperoleh adalah 67.66 dengan standar 
deviasi sebesar 15.510 dan nilai variansnya sebesar 240.555. 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat pula bahwa terjadi peningkatan baik itu 
hasil pretest maupun posttest, awalnya nilai terendah yang diperoleh pada 
hasil pretest sebesar 5, dan setelah dilakukan uji coba, nilai terendah 
posttestnya sebesar 35. Begitu pula untuk nilai tertingginya yang awalnya 
nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik saat pretest adalah 82, setelah 
dilakukan uji coba nilai tertinngi pada hasil posttestnya mencapai nilai sebesar 
90, artinya terjadi peningkatan setelah dilakukan uji coba penerapan media 
blok pecahan. 
Setelah memperoleh data tersebut maka kita dapat mengolahnya 
dengan melakukan analisis data sebagai berikut: 
a. Analisis Hasil Pretest Kelas Eksperimen2 
Dari hasil pengumpulan data, maka dapat dilakukan analisis 
hasil posttest kelas esperimen2 sebagai berikut: 
 
 
      = 
    
  
 
     = 37,4063 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata pretest 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen2 
adalah 37,4063. 
Setelah memperoleh nilai rata-rata dari pretest tingkat pemahaman 
konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen2 maka sekarang kita 
menghitung standar deviasinya (simpangan baku) yakni: 
 
 ̅ = 
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= √
        
  
 
= √         
= 19,107 
Standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 19,107 yang lebih kecil 
dari rata-rata yaitu 37,4063 yang menunjukkan tingkat (derajat) variasi 
kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari rata-rata. Semakin 
kecil nilai standar deviasinya maka tingkat variabilitas data juga semakin 
tinggi. 
b. Analisis Hasil Posttest Kelas Eksperimen2 
Dari hasil pengumpulan data, maka dapat dilakukan analisis hasil 
posttest kelas esperimen2 sebagai berikut: 
 
  
 
= 
    
  
 
= 68,25 
Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata posttest 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen2 
adalah 68,25. Setelah memperoleh nilai rata-rata dari posttest tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas eksperimen2 maka 
sekarang kita menghitung standar deviasinya (simpangan baku) yakni: 
 
SD = √
∑  (    ̅)
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= √
       
  
 
= √        
= 14,085 
Standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 14,085 yang lebih lebih 
kecil dari rata-rata yaitu 68,25 yang menunjukkan tingkat (derajat) variasi 
kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari rata-rata. Semakin 
kecil nilai standar deviasi maka tingkat variabilitas data juga semakin tinggi. 
3. Efektivitas Media Blok Pecahan dan Media Power Point 
terhadap Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan siswa 
Kelas VII SMPN 2 Barombong. 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang terakhir 
yang akan di jawab dengan menggunakan  statistik inferensial. Dimana pada 
bagian ini ada empat tahapan untuk mengetahui yang manakah yang lebih 
efektiv untuk diterapkan dalam proses pembelajaran terhadap tingkat 
pemahaman konsep operasi pecahan, apakah media blok pecahan atau media 
power point, tahapan tersebut yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap 
kedua yaitu pengujian homogenitas dan tahap ketiga yaitu pengujian hipotesis 
uji-t, setelah itu di lakukanlah tahap terakhir yaitu uji efektivitas. 
 
 
 
 
SD = √
∑  (    ̅)
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Tabel 4.4 
Kategori Tingkat Pemahaman Konsep Operasi Pecahan  
Kelas Eksperimen2 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-18 Sangat 
Rendah 
7 21.875 4 12.5 
19-36 Rendah 12 37.5 4 12.5 
37-54 Sedang 11 34.375 15 46.875 
55-72 Tinggi 2 6.25 5 15.625 
73-90 Sangat 
Tinggi 
0 0 4 12.5 
Jumlah 32 100 32 100 
Dapat kita lihat pada tabel bahwa pada hasil pretest kelas eksperimen2 
frekuensi terbesar berada pada interval 19-36 yaitu 12. Sedangkan pada hasil 
posttest frekuensi terbesar berada  pada interval 37-54 yaitu 11. Hal ini 
menandakan adanya peningkatan pada tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan siswa kelas VII setelah diterapkannya media blok pecahan. 
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a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan pada 
data hasil pretest dan posttest kedua sampel yang digunakan, yakni kelompok 
pretest dan posttest eksperimen1 dan kelompok pretest dan posttest 
eksperimen2. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi   
            . Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
a) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest  kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah  0,05 
dengan nilai  ̅        dan        . Hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Hasil Pretest  Kelas Eksperimen1 
                          
10 1 0.03 0.03 -2.23 0.0871 0.0271 0.0571 
13 1 0.03 0.06 -2.05 0.0798 0.0120 0.0198 
18 1 0.03 0.09 -1.75 0.2734 0.1534 0.1834 
33 2 0.06 0.15 -0.82 0.2939 0.0839 0.1439 
36 7 0.22 0.37 -0.65 0.2422 0.0922 0.1278 
44 1 0.03 0.40 -0.16 0.5364 0.1064 0.1364 
45 1 0.03 0.43 -0.10 0.6202 0.1602 0.1902 
48 1 0.03 0.46 0.08 0.6881 0.1981 0.2281 
50 3 0.09 0.55 0.20 0.6207 0.0193 0.0707 
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51 3 0.09 0.64 0.26 0.6774 0.0526 0.0374 
53 1 0.03 0.67 0.39 0.6883 0.0117 0.0183 
54 2 0.06 0.73 0.45 0.7864 0.0036 0.0564 
55 1 0.03 0.76 0.51 0.8250 0.0350 0.0650 
59 1 0.03 0.79 0.75 0.8066 0.0134 0.0166 
65 1 0.03 0.82 1.12 0.8714 0.0214 0.0514 
67 2 0.06 0.88 1.24 1.0125 0.0725 0.1325 
69 2 0.06 0.94 1.36 1.0931 0.0931 0.1531 
82 1 0.03 0.97 2.15 1.0242 0.0242 0.0542 
Dari tabel di atas diperoleh            . Sementara itu, nilai 
              Sehingga diperoleh nilai            , maka dapat 
dikatakan bahwa    diterima atau data hasil pretest tingkat pemahaman 
konsep operasi pecahan siswa kelas eksperimen1 berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pada hasil posttest  kelas eksperimen1. Taraf 
signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan nilai  ̅        
dan        . Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Hasil Posttest  Kelas Eksperimen1 
                          
40 1 0.03 0.03 -2.09 0.1817 0.1217 0.1517 
45 1 0.03 0.06 -1.76 0.1608 0.0708 0.1008 
50 3 0.09 0.15 -1.44 0.3251 0.0851 0.1751 
53 1 0.03 0.18 -1.24 0.2925 0.0825 0.1125 
60 3 0.09 0.27 -0.78 0.2823 0.0777 0.0123 
62 1 0.03 0.30 -0.65 0.3578 0.0278 0.0578 
65 2 0.06 0.36 -0.46 0.5428 0.1228 0.1828 
68 1 0.03 0.39 -0.26 0.5774 0.1574 0.1874 
70 1 0.03 0.42 -0.13 0.5883 0.1383 0.1683 
73 1 0.03 0.45 0.05 0.4801 0.0001 0.0301 
75 1 0.03 0.48 0.18 0.5214 0.0114 0.0414 
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78 2 0.06 0.54 0.38 0.6792 0.0792 0.1392 
80 4 0.12 0.66 0.51 0.7065 0.0735 0.0465 
85 1 0.03 0.69 0.84 0.8290 0.1090 0.1390 
88 5 0.15 0.84 1.03 1.0315 0.0415 0.1915 
90 4 0.12 0.96 1.16 1.1183 0.0383 0.1583 
Dari tabel di atas diperoleh            . Sementara itu, nilai        
       Sehingga diperoleh nilai            , maka dapat dikatakan bahwa    
diterima atau data hasil posttest  tingkat pemahaman konsep operasi pecahan 
siswa kelas eksperimen1 berdistribusi normal. 
c) Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas yang dilakukan pada hasil pretest kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah  0,05 
dengan nilai  ̅        dan        . Hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Hasil Pretest  Kelas Eksperimen2 
                          
5 2 0.06 0.06 -1.59 0.0984 0.0216 0.0384 
10 1 0.03 0.09 -1.35 0.1302 0.0102 0.0402 
13 1 0.03 0.12 -1.20 0.2464 0.0964 0.1264 
20 3 0.09 0.21 -0.86 0.3051 0.0051 0.0951 
21 1 0.03 0.24 -0.81 0.2910 0.0210 0.0510 
23 11 0.34 0.58 -0.72 0.6958 0.2242 0.1158 
28 1 0.03 0.61 -0.47 0.7392 0.0992 0.1292 
36 3 0.09 0.70 -0.09 0.7664 0.0236 0.0664 
43 1 0.03 0.73 0.24 0.7935 0.0335 0.0635 
49 1 0.03 0.76 0.53 0.9150 0.1250 0.1550 
58 1 0.03 0.79 0.97 0.9356 0.1156 0.1456 
60 1 0.03 0.82 1.07 0.8662 0.0162 0.0462 
70 1 0.03 0.85 1.55 0.9906 0.1106 0.1406 
72 1 0.03 0.88 1.65 0.9229 0.0129 0.0429 
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75 1 0.03 0.91 1.79 0.9546 0.0146 0.0446 
80 1 0.03 0.94 2.04 0.9860 0.0160 0.0460 
82 1 0.03 0.97 2.13 0.9786 0.0214 0.0086 
Dari tabel di atas diperoleh            . Sementara itu, nilai        
       Sehingga diperoleh nilai            , maka dapat dikatakan bahwa    
diterima atau data hasil pretest  tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa 
kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
d) Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas yang  dilakukan pada hasil posttest  kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah  0,05 
dengan nilai  ̅        dan        . Hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Hasil Posttest  Kelas Eksperimen2 
                          
35 1 0.03 0.03 -2.10 0.0821 0.0221 0.0521 
45 3 0.09 0.12 -1.46 0.0279 0.0021 0.0921 
47 1 0.03 0.15 -1.33 0.0082 0.1118 0.1418 
48 1 0.03 0.18 -1.26 0.1962 0.0138 0.0162 
55 2 0.06 0.24 -0.81 0.0910 0.0890 0.1490 
59 1 0.03 0.27 -0.55 0.1088 0.1312 0.1612 
60 3 0.09 0.36 -0.49 0.1879 0.0821 0.1721 
63 1 0.03 0.39 -0.30 0.2190 0.1410 0.1710 
65 1 0.03 0.42 -0.17 0.2675 0.1225 0.1525 
68 1 0.03 0.45 0.02 0.3080 0.1120 0.1420 
70 4 0.12 0.57 0.15 0.4598 0.0098 0.1102 
73 2 0.06 0.63 0.34 0.5331 0.0369 0.0969 
75 1 0.03 0.66 0.47 0.5808 0.0492 0.0792 
80 1 0.03 0.69 0.79 0.5852 0.0748 0.1048 
81 1 0.03 0.72 0.86 0.5951 0.0949 0.1249 
82 1 0.03 0.75 0.92 0.5989 0.1211 0.1511 
80 
 
83 2 0.06 0.81 0.98 0.6981 0.0519 0.1119 
85 1 0.03 0.84 1.11 0.7000 0.1100 0.1400 
90 4 0.12 0.96 1.44 0.7986 0.0414 0.1614 
Dari tabel di atas diperoleh            . Sementara itu, nilai        
       Sehingga diperoleh nilai            , maka dapat dikatakan bahwa    
diterima atau data hasil posttest  tingkat pemahaman konsep operasi pecahan 
siswa kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest 
kedua sampel, yaitu pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji 
homogenitas ini dianalisis dengan menggunakan uji F sebagai berikut: 
        
                
                
 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil berasal dari populasi yang sama atau tidak dengan cara melihat 
variansnya dari kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut 
homogen maka                        .Adapun hipotesisnya sebagai berikut :. 
   = Varians dari kedua populasi sama. 
   = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
1. Pretest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
              harga ini selanjutnya dibandingkan dengan        dengan dk 
pembilang        dan dk penyebut         pada taraf signifikan   
     yaitu sebesar 3,15. Karena nilai               (          ) maka dapat 
81 
 
disimpulkan bahwa    diterima atau data pretest kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 homogen.  
2. Posttest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
         ,022 harga ini selanjutnya dibandingkan dengan        dengan dk 
pembilang        dan dk penyebut         pada taraf signifikan   
     yaitu sebesar 3,15. Karena nilai               (          ) maka dapat 
disimpulkan bahwa    diterima atau data posttest kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 homogen.  
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam análisis statistik infernsial adalah statistik parametrik 
yaitu dengan menggunakan uji t. 
3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan oleh penulis.  
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
H0 :    =    
H1 :         
Keterangan :  
   = Rerata data kelompok eksperimen1 atau rerata peningkatan data 
kelompok eksperimen1. 
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   = Rerata data kelompok eksperimen2 atau rerata peningkatan data 
kelompok eksperimen2. 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
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√
(    )  
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Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
       ̅           
          
       ̅                      
          
 
     
           
√
(    )        (    )       
       
(
 
  
 
 
  
)
  
     
    
√
                 
  
(
 
  
)
  
     
    
√
         
  
(
 
  
)
  
     
    
√     
  
     
    
    
  
            
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui               dan harga 
       dengan        dan               adalah 1,671. Karena 
              (           ) maka dapat disimpulkan bahwa    ditolak, ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan antara kelas yang diajar menggunakan blok pecahan dan kelas yang diajar 
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menggunakan media power point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan siswa kelas VII SMPN 2 Barombong. 
4) Uji Efektivitas 
Efisiensi relatif    terhadap    dirumuskan: 
 
 
Tabel 4.9 
Statistik 
 
Varians 
Posttest 
Eksperimen1 Eksperimen2 
235.443 240.555 
Sehingga; 
 
R = 
       
       
 
R = 0.979 
Karena  R = 0,979   1 maka secara relatif     lebih efisien 
dibandingkan dengan    , artinya variansi nilai posttest eksperimen1 lebih 
efektiv daripada variansi nilai posttest eksperimen2. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian terkait ketiga rumusan 
masalah pada penelitian ini. Pertama yaitu tingkat pemahaman konsep operasi 
R (  ,   ) = 
 (    )
 
 (    ) 
  atau 
      
      
 
R (  ,   ) = 
 (    )
 
 (    ) 
  atau 
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pecahan siswa kelas VII SMPN 2 Barombong setelah penerapan media blok 
pecahan, dimana pada hasil penelitian eksperimen1 dapat kita lihat bahwa 
terjadi peningkatan pemahaman konsep operasi pecahan pada peserta didik. 
Hal ini dapat dilihat pada rata-rata tingkat pemahaman konsep operasi 
pecahan pada hasil pretest dan posttest, dimana rata-rata hasil pretest 
eksperimen1 adalah 47,875 dan rata-rata hasil posttest pada eksperimen1 
adalah sebesar 72,688 yang artinya terdapat peningkatan sebesar 24.813. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa media blok pecahan efektif untuk diterapkan 
dalam pembelajaran matematika khususnya pada tingkat pemahaman konsep 
operasi pecahan siswa. pada penelitian yang dilakukan oleh Ismiati Nur 
Halimah dan Jenni Is Poerwanti dan Djaelani tentang “Penggunaan Media 
Blok Pecahan Untuk Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan 
Pecahan Sederhana”, menyatakan bahwa terjadi pula peningkatan kemampuan 
penjumlahan bilangan pecahan sederhana setelah menerapkan media blok 
pecahan terhadap siswa SD kelas IV.
1
 Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian pada eksperimen1. 
Kedua yaitu tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas 
VII SMPN 2 Barombong setelah penerapan media power point, Pada hasil 
penelitian eksperimen2  dapat kita lihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman 
konsep operasi pecahan pada peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan pada hasil pretest dan posttest, 
dimana rata-rata hasil pretest eksperimen2 adalah 37,406 dan rata-rata hasil 
                                                             
1
 Ismiati Nur Halimah dan Jenni Is Poerwanti dan Djaelani, Penggunaan Media Blok 
Pecahan untuk Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan Bilangan Pecahan Sederhana. Jurnal 
Pendidikan (2009), h. 1. 
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posttest pada eksperimen2 adalah sebesar 68,250 yang artinya terdapat 
peningkatan sebesar 30,844. Sehingga dapat dikatakan bahwa media power 
point efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya 
pada tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa. Pada Hasil Penelitian 
lain dari Chandra Putri Tirtiana tentang “ Pengaruh Kreativitas Belajar, 
Penggunaan Media Pembelajaran Power Point , dan Lingkungan  Keluarga 
terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas X AKT 
SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2012/2013”, menyatakan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan antara kreativitas belajar, penggunaan media 
pembelajaran power point, dan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung 
antara kreativitas belajar, penggunaan media pembelajaran power point, dan 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.
2
 Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian pada eksperimen2. 
Dari hasil penelitian pada eksperimen1 dan eksperimen2 jelas terlihat 
bahwa masing-masing uji coba yang dilakukan mengalami peningkatan hal ini 
dapat kita lihat pada tabel kategori pemahaman konsep operasi pecahan baik 
pada hasil pretest maupun pada data hasil posttest, dimana pada hasil pretest 
eksperimen1 frekuensi tertinggi berada pada interval 0  I   dengan jumlah 
frekuensi sebesar 17 dan persentasenya sebesar 53,125% dan pada hasil 
posttest frekuensi tertingginya berada pada interval 3  I   yaitu sebesar 16 
dengan persentase sebesar 50%. Hal ini menandakan adanya peningkatan 
                                                             
2
Chandra Putri Tirtiana, Pengaruh Kreativitas Belajar, Penggunaan Media 
Pembelajaran Power Point , dan Lingkungan  Keluarga terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Akuntansi pada Siswa Kelas X AKT SMK Negeri 2 Blora Tahun Ajaran 2012/2013, Jurnal 
Pendidikan Ekonomi (2013), h. 1. 
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tingkat pemahaman konsep operasi pecahan pada peserta didik yang diajar 
menggunakan media blok pecahan (eksperimen1). Pada eksperimen2 jumlah 
frekuensi tertinggi pada data pretest berada pada interval 0  I   yaitu 
sebesar 19. Dan pada hasil posttest frekuensi tertingginya berada pada interval 
3  I  yaitu sebesar 15, artinya terdapat peningkatan pemahaman konsep 
operasi pecahan pada peserta didik yang diajar menggunakan media power 
point (eksperimen2). 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, dimana data yang 
diuji adalah data hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil pengolahan 
diperoleh nilai               dan harga        dengan        dan 
              adalah 1,671. Karena               (      
     ) maka dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan antara kelas yang diajar 
menggunakan blok pecahan dan kelas yang diajar menggunakan media power 
point terhadap tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII 
SMPN 2 Barombong. 
Ketiga, berdasarkan uji efektivitas menggunakan rumus efisiensi 
relative yang memperoleh nilai R    (       ), maka diperoleh bahwa 
penerapan media blok pecahan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep operasi pecahan dibandingkan dengan menggunakan 
media power point. Marti berpendapat bahwa, objek matematika bersifat 
abstrak tersebut merupakan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi peserta 
didik dalam mempelajari matematika. Tidak hanya peserta didik, guru pun 
juga mengalami kendala dalam mengajarkan matematika terkait sifatnya yang 
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abstrak tersebut. Konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan mudah 
bila bersifat konkrit. Karenanya pengajaran matematika harus dimulai dari 
tahapan konkrit. Lalu diarahkan pada tahapan semi konkrit, dan pada akhirnya 
siswa dapat berfikir dan memahami matematika secara abstrak.
3
 Oleh karena 
matematika itu abstrak sehingga perlu adanya suatu cara atau media bagi 
seorang pendidik dalam memberikan pemahaman konsep materi matematika 
kepada peserta didiknya. Jika guru menggunakan alat bantu penglihatan 
(visual aids), seperti buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan alat-alat 
demonstrasi maka siswa akan belajar lebih efektif sebab hal-hal yang telah 
dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih jelas, mudah 
mengingatnya, dan mudah pula dipahami.
4
 Rasinalitas itulah yang menjadi 
dasar disarankannya penggunaan alat-alat pengajaran atau media pendidikan 
dalam proses belajar mengajar. 
Pendapat lain merumuskan media  dalam arti sempit  dan dalam arti 
luas. Dalam arti sempit , media pengajaran hanya meliputi media yang dapat 
digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan 
dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang 
kompleks, tetapi juga mencakup alat-alat sederhana,seperti slide, fotografi, 
diagram, dan  bagan buatan guru, objek-objek nyata kunjungan ke luar 
sekolah. Romiszowski merumuskan media pengajaran sebagai penyampaian 
pesan berinteraksi dengan siswa melalui pengindraannya. Siswa juga dapat 
                                                             
3
Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Bandung: Alfabeta, 2013), 
h. 2. 
4
Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. 
VIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 201. 
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dipanggil untuk  menggunakan sesuatu alat indranya untuk menerima 
informasi, atau dapat  juga menggunakan kombinasi alat indra sekaligus 
sehingga kegiatan berkomunikasi lebih seksama.
5
 Semakin banyak indra yang 
berperan dalam pembelajaran maka akan semakin memudahkan peserta didik 
dalam memahami informasi yang disampaikan pendidik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Laila Fadlilah tentang “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika  Melalui Alat Peraga Blok 
Pecahan”, menyatakan bahwa setelah diterapkan media blok pecahan pada 
proses pembelajaran, prestasi belajar siswa dan aktivitas siswa meningkat dan 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
6
 Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Humalik bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran 
pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan manarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran 
data, dan memadatkan informasi. Sejalan pula dengan yang dikemukakan oleh 
Yunus bahwasanya media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indra 
                                                             
5
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. 
VIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 202. 
6
Umi Laila Fadlilah, Upaya meningkatkan Prestasi Belajar matematika melalui Alat 
Peraga Blok Pecahan Siswa Kelas V, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar (2016), h. 1. 
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dan lebih dapat menjamin pemahaman, membantu memantapkan pengetahuan 
pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran”7.  Orang yang 
mendengarkan saja tidaklah sama tingkatan pemahamannya dan lamanya 
bertahan apa yang dipahaminya dibanding dengan mereka yang melihat, atau  
melihat dan mendengarnya. 
 
 
 
 
                                                             
7
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas VII 
SMPN 2 Barombong pada kelas eksperimen1 dengan menggunakan 
media pembelajaran yaitu blok pecahan berada pada kategori sedang 
dengan frekuensi 16 dan persentase sebesar 50%. 
2. Tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa pada kelas VII 
SMPN 2 Barombong pada kelas eksperimen2 yakni dengan 
menggunakan media pembelajaran yaitu power point berada pada 
kategori sedang  dengan frekuensi 15 dan persentase sebesar 46,875%. 
3. Penerapan media blok pecahan lebih efektif digunakan terhadap 
tingkat pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VII SMPN 2 
Barombong yang berdasar pada hasil analisis inferensial yakni dengan 
menggunakan rumus efisiensi relative yang memperoleh nilai R 1 
(0,979   1). 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Sebagai calon guru, peneliti dapat menggunakan media blok pecahan 
pada materi operasi pecahan sederhana karena selain menyenangkan 
juga dapat membuat siswa lebih mudah dalam memahami konsep 
operasi pecahan dan tidak membuat siswa merasa jenuh. 
2. Guru matematika di SMPN 2 Barombong menerapkan media 
pembelajaran blok pecahan pada pembelajaran matematika khususnya 
pada materi operasi pecahan sederhana karena dapat menuntun siswa 
dalam memahami konsep operasi pecahan sederhana. 
3. Guru juga dapat memperhatikan minat belajar siswa serta melibatkan 
siswa lebih banyak dalam proses pembelajaran agar melatih 
pemahaman mereka terkait matteri operasi pecahan sederhana.  
C. Saran  
1. Sebaiknya media blok pecahan diterapkan oleh guru sebagai suatu 
alternatif dalam mengefektifkan pembelajaran, agar tidak kewalahan 
menjelaskan dan perhatian siswa lebih optimal. 
2. Dalam mengajarkan materi operasi pecahan sederhana sebaiknya 
seorang guru memberikan pemahaman awal terkait materi bilangan 
yang senilai serta KPK karena siswa akan kesulitan dalam 
mengoperasikan pecahan jikalau terkendala pada materi sebelumnya. 
Artinya siswa harus memahami konsep materi terlebih dahulu. 
3. Diharapkan kepada siswa agar bukan hanya menjadi pendengar yang 
baik dalam pembelajaran tetapi juga dapat lebih ektif dalam bertanya 
jikalau ada yang tidak dipahami dari penjelasan guru. 
4. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan 
penyusunan skripsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk 
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi 
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dan kondisi yang berbeda sehingga nantinya akan lahir suatu tulisan 
baru yang lebih baik, lebih lengkap, dan lebih bermutu.  
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